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A.Latar Belakang Pendlitian
Dewasa ini semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan terjadinya

geolak ekonomi yang disebabkagds aflasi dan mengimbas terhadap nilai uang

sehingga meningkatkz Ivestasi. Banyak kemudian
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kenaikan, maka perusahaan itu berhasil dalam mengelola usahanya.

Karena kepercayaan investor dan calon investor merupakan hal penting bagi
perusahaan, ini disebabkan oleh semakin banyak orang yang percaya kepada
perusahaan maka keinginan untuk berinvestas pada perusahaan semakin kuat.

Semakin banyak permintaan atas ssham akan menaikkan hargasaham tersebut. Dan



jika perusshaan mampu mempertahankan harga saham yang tinggi maka
kepercayaan investor dan calon investorpun semakin tinggi dan hal ini akan
menaikkan nilai perusahaan. Disamping itu harga saham juga merupakan cerminan
perkembangan pasar modal. Harga saham dalam pasar modal akan sering

mengalami fluktuasi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunyakinerja

aitl dari informasi analisis
teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal menggunakan data perubahan
hargadimasalalu sebaga upaya untuk memperkirakan harga sekuritas dimasayang
akan datang. Dalam analisis ini menegaskan bahwa perubahan harga saham terjadi

berdasarkan pola perilaku harga saham itu sendiri sehingga mempunyai



kecederungan berulang. Asumsi dasar dari analisis teknikal adalah bahwa kegiatan
jual beli saham merupakan kegiatan spekulasi.

Andisis fundamental berupaya untuk mengidentifikasikan prospek
perusahaan (lewat analisis terhadap faktor—faktor yang mempengaruhinya) untuk
bisa memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang. Apabila kinerja

perusahaan baik maka nilal g ) tinggl, dengan ini akan menarik

sektor keuangan, g bada pembiayaan, asurans,

perusahaan efek dan perusahaan investasi seperti Bank, Financial Institution,
Securities Company, dan Insurance. Dalam penelitian ini penulis memilih Bank,
karenabank adalah cerminan kepercayaan investor pada stabilitas system keuangan
dan system perbankan suatu negara dan bank konvensional sudah sangat banyak

yang go public sehingga memudahkan dalam melihat posisi keuangan dan kinerja



suatu bank serta meningkatkan harga saham perbankan di Indonesia menunjukkan

harapan besar investor pada pertumbuhan ekonomi suatu negara

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
adalah faktor ekonomi makro. Tidak stabilnya kondisi ekonomi makro membawa

dampak negatif terhadan nilai suatu perusahaan. Buruknya kinerja keuangan yang

Rg1 minat investor terhadap saham

Sumber : BEI

Berdasarkan hasil data diatas, pada tahun 2018 nilai NIM 4,10% naik dari
tahun 2017 yang artinya kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga
bersih dari kredit yang disalurkan meningkat dari tahun sebelumnya. Dengan begitu

akan meningkatkan minat investor untuk menanamkan modal dengan membeli



saham yang akan berimbas pada naiknya harga saham. Tetapi pada riilnya harga
saham justru mengalami penurunkan dari Rp. 51 menjadi Rp. 50.

Variadbel CAR pada tahun 2018 mengalami peningkatan artinya
kemampuan bank dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi
kemungkinan resiko kerugian meningkat dari 12,58% menjadi 16,27%, namun

harga saham mengalami pen 0 sebelumnya. Dan pada tahun 2019

tahun 2018.

Pada variabel NPL ditahun 2018 sebesar 5,72% turun dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 7,23%, yang artinya besarnya kredit bermasalah yang
dialami oleh Bank menurun sehingga kemungkinan kerugian bank untuk menutup

kredit bermasalah menurun. Ini akan meningkatkan minat investor untuk



menanamkan modalnya sehingga akan mengdongkrak harga saham bank, tetapi
harga saham bank mengalami penurunan dari Rp. 51 menjadi Rp. 50.
Tablel1.2

Data Tingkat ROA, NIM, CAR, NPL, BOPO, dan Harga Saham

Bank Rakyat Indonesia Tbk

2019. Ini menunjukK salorkan oleh bank turun, sehingga
pendapatan bunga bersih bank mengalami penurunan. Penurunan nilai NIM ini
akan menurunkan minat investor untuk membeli sasham yang berimbas pada
turunnya harga saham. Tetapi sebaliknya harga saham BRI justru menunjukkan

kenaikan dari tahun 2017-2019.



Dalam variabel NPL atau kredit bermasalah menunjukkan kenaikan dari
tahun 2017-2019, ini berarti kerugian bank akibat kredit macet yang disalurkan
kepada debitur tinggi. Jika tingkat kerugian tinggi maka akan menurunkan laba
perusahaan, sehingga minat investor untuk menanamkan modal dengan membeli

sahampun akan turun dan mengimbas pada turunnya harga saham. Tetapi rillnya

harga saham BRI terus menga

96s pada menurunnya

minat investor untuk menanamkan moda pada perusahaan, sehingga harga

sahampun akan melemah. Tetapi harga saham perusahaan justru mengalami
peningkatan dari tahun 2018 sebesar Rp 3.660 meningkat ditahun 2019 sebesar Rp.

4.400.



Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara
lain, penelitian yang dilakukan oleh Harahap dan Hairunnisah (2017), menunjukkan
bahwa NPL, NIM, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap harga saham
sedangkan ROA dan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Sedangkan dalam penelitian Halimah dan Euis Komariah (2017) ROA dan CAR

berpengaruh signifikan terhag 8 sedangkan BOPO dan NPL tidak

PERBANKAN 2017-2019 «.

B. Batasan Masalah
1. Objek penelitian adalah harga saham Perusahaan Bank Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian yaitu 2017-2019
2. Penditian mengambil sample Perusahaan Bank Konvensional yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian yaitu 2017-2019



3. Variabel rasio-rasio keuangan dalam mempengaruhi harga saham
Perusahaan Bank
C. Rumusan Masalah

Dari permasalahan latar bekalang diatas dapat di rumuskan, rumusan masalah :

1. Bagimanapengaruh ROA, NIM, NPL dan BOPO secara simultan terhadap

ang terdaftar di Bursa Efek

aftarai Blirsa Efek Indonesia padaperiode
yaitu 2016-2019

6. Bagaimana pengaruh Beban Operasional / Pendapatan Operasi (BOPO)

terhadap Harga Saham Perusahaan PerBankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode yaitu 2016-2019



D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh ROE, ROA, NIM, NPL dan BOPO secara simultan terhadap

Harga Saham Perusahaan PerBankan vyang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2

POPO) terhadap
ar di Bursa Efek

indonesia Tahun 2016 — 2019

10



E. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secarateoritis

maupun praktis

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan salah satu referensi informasi ilmiah

jan dengan kinerja keuangan

C. Bagi Akademis
Bagi para akademis dan peneliti dapat menambah pengetahuan mengenai

kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi harga saham.
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